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ABSTRAK
Penelitian ini berjudul Peningkatan Hasil Belajar Fiqih melalui Pendekatan
Kontekstual pada Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) YPIQ Al-
Muzahwirah Kota Makassar dengan rumusan masalah 1) Bagaimana hasil belajar
fiqih pada siswa kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah kota makassar sebelum
dilakukan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual?, 2) Bagaimana hasil belajar
fiqih pada siswa kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah kota makassar setelah dilakukan
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual?, 3) Apakah hasil belajar fiqhi dapat
ditingkatkan melalui pendekatan pembelajaran kontekstual pada siswa kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) YPIQ Al-Muzahwirah kota makassar? Ada pun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) Hasil belajar fiqih pada siswa
kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah kota makassar sebelum dilakukan pembelajaran
dengan pendekatan kontekstual, 2) Hasil belajar fiqih pada siswa kelas V MIS YPIQ
Al-Muzahwirah kota makassar setelah dilakukan pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual, 3) Apakah hasil belajar fiqhi dapat ditingkatkan melalui pendekatan
pembelajaran kontekstual pada siswa kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah kota
makassar.
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang yang dilakukan di MIS
YPIQ Al-Muzahwirah Kota Makassar dengan subjek penelitian siswa kelas V,
prosedur penelitiannya dilakukan dengan dua siklus dengan menggunakan instrumen
penelitian berupa pedoman observasi, tes, dokumen dan pedoman wawancara, teknik
analisis yang digunakan adalah menggunakan teknik analisis kuantitatif dan analisis
kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar fiqhi pada siswa kelas V
MIS YPIQ Al-Muzahwirah Kota Makassar sebelum dilakukannya pembelajaran
dengan pendekatan kontekstual berada pada kategori kurang, ini terlihat pada nilai
ulangan harian Fiqhi, dengan nilai rata-rata siswa 50,96, hasil belajar fiqhi pada siswa
kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah Kota Makassar setelah dilakukannya
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual berada pada kategori baik, ini terlihat
pada nilai hasil pelaksanaan siklus II dengan nilai rata-rata siswa 73,6, terjadi
peningkatan hasil belajar fiqhi pada siswa kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah
Makassar terlihat setelah dilakukan pelaksanaan tindakan pada siklus I dengan rata-
rata hasil belajar 52,5 dan pada siklus II rata-rata hasil belajar siswa meningkat
menjadi 76,3. selain itu aktivitas proses pembelajaran siswa pada siklus I berada pada
kategori kurang atau 0 – 49 sedangkan pada siklus II semakin meningkat atau berada
pada kategori baik (70 – 84).
Nama penysun : TAKDIR
Judul skripsi : Peningkatan Hasil Belajar Fiqhi melalui Pendekatan
Kontekstual pada Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Swasta (MIS) YPIQ Al-Muzahwirah Kota Makassar
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan segala usaha yang dilakukan secara sadar dan
terencana dan bertujuan mengubah tingkah laku manusia yang lebih baik dan
sesuai dengan yang diharapkan. Pendidikan akan merangsang kreativitas
seseorang agar sanggup menghadapi tantangan-tantangan alam, masyarakat,
teknologi serta kehidupan yang makin kompleks.
Pendidikan ditujukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia,
sebagaimana dirumuskan dalam Tujuan Pendidikan Nasional dalam UU RI
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, bahwa Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab1.
Berdasarkan UU Sisdiknas di atas maka salah salah satu ciri manusia
berkualitas adalah mereka yang tangguh iman dan takwanya serta memiliki
akhlak mulia. Dengan demikian salah satu ciri kompetensi keluaran pendidikan
adalah ketangguhan dalam iman dan takwa serta memiliki akhlak mulia
Tantangan yang dihadapi dalam Pendidikan Fiqhi sebagai sebuah mata
pelajaran adalah bagaimana mengimplementasikan pendidikan Fiqhi bukan hanya
1 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Cet. II Jakarta PT. Raja Grafindi Persada, 2009)
h. 307.
1
2mengajarkan pengetahuan tentang agama akan tetapi bagaimana mengarahkan
peserta didik agar memiliki kualitas iman, takwa dan akhlak mulia. Dengan
demikian materi pendidikan Fiqhi bukan hanya mengajarkan pengetahuan tentang
fiqhi akan tetapi bagaimana membentuk kepribadian siswa agar memiliki
keimanan dan ketakwaan yang kuat dan kehidupannya senantiasa dihiasi dengan
akhlak yang mulia dimana pun mereka berada, dan dalam posisi apa pun mereka
bekerja.
Maka saat ini yang mendesak adalah bagaimana usaha-usaha yang harus
dilakukan oleh para guru Pendidikan Agama Islam khususnya Fiqhi untuk
mengembangkan pendekatan belajar yang dapat memperluas pemahaman peserta
didik mengenai fiqhi, mendorong mereka untuk mengamalkannya dan sekaligus
dapat membentuk akhlak dan kepribadiannya.
Paradigma baru pendidikan menekankan bahwa proses pendidikan formal
sistem persekolahan harus memiliki ciri-ciri berikut: pendidikan lebih
menekankan pada proses pembelajaran (learning) daripada mengajar (teaching),
pendidikan diorganisir dalam suatu struktur yang fleksibel pendidikan
memperlakukan peserta didik sebagai individu yang memiliki karakteristik
khusus dan mandiri, dan pendidikan merupakan proses yang berkesinambungan
dan senantiasa berinteraksi dengan lingkungan2.
2 Supinah, Pembelajaran Matematika SD Dengan Pendekatan Kontekstual dalam
Melaksanakan KTSP (Yogyakarta Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Matematika, 2008) h. 1.
3Hal tersebut juga tampak dari salah satu terobosan yang dilakukan
pemerintah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan nasional dan
menghasilkan lulusan yang memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif
sesuai standar nasional, yaitu Depdiknas melakukan pergeseran paradigma dalam
proses pembelajaran, yaitu dari teacher active teaching menjadi student active
learning. Maksudnya adalah orientasi pembelajaran yang berpusat pada guru
(teacher centered) menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa (student
centered)3.
Sebagaimana yang terjadi di Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) YPIQ
Al-Muzahwirah Makassar guru masih menggunakan cara-cara konvensional
(pendekatan berpusat pada guru) terutama pada mata pelajaran fiqih, ini dapat
dilihat dari kegiatan siswa selama berlangsungnya pembelajaran mereka bekerja
untuk dirinya sendiri, perhatiannya hanya ke papan tulis dan mendengarkan guru
dengan seksama, siswa belajar hanya dari guru, semua keputusan ada di tangan
guru tanpa melibatkan siswa secara langsung.
Oleh karena itulah maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang
berhubungan dengan pendekatan pembelajaran melalui pendekatan kontekstual.
Maka penulis berinisiatif untuk mengambil judul “Peningkatan Hasil Belajar
Fiqhi Melalui Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Pada Siswa Kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) YPIQ Al-Muzahwirah Kota Makassar”.
3 Ibid, h. 2.
4B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang tersebut di atas, maka dapat dirumuskan
masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah 
1. Bagaimana Hasil Belajar Fiqih pada Siswa Kelas V MIS YPIQ Al-
Muzahwirah Kota Makassar sebelum dilakukan Pembelajaran dengan
Pendekatan Kontekstual?
2. Bagaimana Hasil Belajar Fiqih pada Siswa Kelas V MIS YPIQ Al-
Muzahwirah Kota Makassar setelah dilakukan Pembelajaran dengan
Pendekatan Kontekstual?
3. Apakah Hasil Belajar Fiqhi dapat ditingkatkan Melalui Pendekatan
Pembelajaran Kontekstual Pada Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta
(MIS) YPIQ Al-Muzahwirah Kota Makassar?
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan rumusan masalah, maka hipotesis tindakan dari penelitian ini
adalah hasil belajar fiqhi dapat ditingkatkan melalui pendekatan pembelajaran
kontekstual pada Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) YPIQ Al-
Muzahwirah Kota Makassar.
5D. Pengertian Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Defenisi operasional ini penting dicantumkan guna menghindari perbedaan
pengertian dan atau kekurang jelasan makna yang ditimbulkan agar tidak terjadi
kesalahan pemahaman dalam memahami maksud judul seperti yang diharapkan.
Berikut akan dijelaskan defenisi operasional dari penelitian ini yaitu 
1. Hasil Belajar
Kata hasil belajar dapat diidentifikasikan dengan kata prestasi belajar,
yakni hasil yang diperoleh setelah belajar. adalah kemampuan seseorang
dalam menguasai sejumlah program, setelah program itu selesai hasil prestasi
ini dilambangkan dalam bentuk angka (nilai) sehingga mencerminkan
keberhasilan belajar atau prestasi siswa dalam periode tertentu
2. Fiqhi
Fiqhi adalah sekumpulan hukum amaliah (yang sifatnya akan
diamalkan) yang disyariatkan dalam Islam.
3. Pendekatan Pembelajaran Kontekstual
Pendekatan kontekstual yang dimaksud peneliti di sini adalah
pendekatan yang dilakukan oleh seorang guru di mana siswa lebih banyak
aktif dalam proses belajar mengajar.
6E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
1. Hasil Belajar Fiqih pada Siswa Kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah Kota
Makassar sebelum dilakukan Pembelajaran dengan Pendekatan Kontekstual
2. Hasil Belajar Fiqih pada Siswa Kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah Kota
Makassar setelah dilakukan Pembelajaran dengan Pendekatan Kontekstual
3. Apakah hasil belajar fiqhi dapat ditingkatkan melalui pendekatan
pembelajaran kontekstual pada siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta
(MIS) YPIQ Al-Muzahwirah kota makassar.
F. Kegunaan Penelitian
Sedangkan kegunannya adalah 
- Kegunaan Praktis 
Menjadi acuan bagi guru Pendidikan Agama Islam khususnya Fiqhi untuk
pengembangan pendidikan.
- Kegunaan Ilmiah 
Menjadi sumbangsih bagi pengembangan ilmu Pendidikan Agama Islam
khususnya bidang studi Fiqhi.
G. Garis Besar Isi Skripsi
Secara keseluruhan, skripsi ini terdiri atas lima bab yang dapat
dikalisifikasikan sebagai berikut :
7Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang di dalamnya berisikan hal-
hal yang berhubungan dengan latar belakang permasalahan yang merupakan
landasan acuan. Kemudian rumusan adalah Apakah hasil belajar fiqih dapat
ditingkatkan melalui pendekatan pembelajaran kontekstual pada Siswa Kelas V
MIS YPIQ Al Muzahwirah Kota Makassar. Kemudian pengertian judul
menjelaskan tentang arah dan sasaran skripsi. Diajukan dengan tujuan dan
kegunaan penelitian dalam bab ini adalah salah satu sumbangan pemikiran kepada
semua pihak khususnya guru dan untuk pengembangan pendidikan dan
pengembangan ilmu Pendidikan Agama Islam khususnya bidang studi Fiqhi.
Garis besar skripsi ini menjelaskan tentang pokok-pokok pembahasan dari bab
satu sampai bab lima.
Bab kedua, tinjauan pustaka Pada bab ini berisi tentang teori-teori yang
mendasari permasalahan dalam skripsi ini meliputi pengertian belajar, hasil
belajar, fiqih dan pembagiannya serta yang dimaksud dengan pendekatan
kontekstual.
Bab ketiga, membahas tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian yang merupakan penelitian tindakan kelas, lokasi penelitian yaitu MIS
YPIQ Al-Muzahwirah Makassar yang terletak di jalan teuku umar 12 lr.7 dengan
subjek penelitian adalah siswa kelas v. Selanjutnya prosedur penelitian dilakukan
dengan 2 siklus dimana tiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi, instrumen penelitian meliputi observasi dengan
8menggunakan cek list, wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara
yang berisi butir-butir pertanyaan, dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen
berupa catatan yang terkait. Selanjutnya teknik ananalisis data, dalam hal ini
penulis mengguakan teknik analisis kuantitaif dan kualitatif.
Bab keempat, berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan, dengan
melihat hasil belajar MIS YPIQ Al-Muzahwirah Kota Makassar sebelum
dilakukannya pembelajaran dengan pendekatan kontekstual juga setelah
dilakukannya pembelajaran dengan pendekatan kontekstual, dilakukan dengan
dua siklus di mana pada siklus pertama terlihat dari hasil observasi siswa proses
belajar mengajar masih sangat kurang terutama dalam mendengarkan pelajaran
dan hasil belajar berada pada kategori kurang dengan persentase 65,22% atau
dengan skor nilai 0 – 49 hal inilah yang menjadi bahan refleksi untuk pelaksanaan
tindakan pada siklus II. Kemudian pada siklus kedua terlihat dari hasil observasi
keseriusan dan antusias siswa dalam mengikuti pelajaran semakin tinggi, ini
disebabkan karena mereka sudah memahami pembelajaran yang diterapkan, dan
hasil belajar fiqih siswa kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah Makassar, terlihat
meningkat terlihat pada kategori baik yaitu 73,91%.
Bab kelima, berisi penutup dari skripsi yang memuat kesimpulan dan
implikasi penelitian, kesimpulan berisi tentang hasil belajar fiqhi pada siswa kelas
V MIS YPIQ Al-Muzhawirah Kota Makassar sebelum dilakukan pembelajaran
dengan pendekatan kontekstual dan hasil belajar fiqhi pada siswa kelas V MIS
9YPIQ Al-Muzahwirah Kota Makassar sesudah dilakukan pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual, terlihat adanya peningkatan hasil belajar fiqih pada siswa
kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah Makassar setelah dilakukan pembelajaran
dengan pendekatan pembelajaran kontekstual, dan implikasi penelitian yaitu
saran-saran yang diberikan dari peneliti agar siswa dapat meningkatkan motivasi
belajarnya, kemudian guru dapat meningkatkan pendekatan pembelajaran agar
siswa tidak merasa bosan dan lebih banyak aktif, serta pendekatan kontekstual ini





Belajar merupakan kebutuhan setiap orang. Siapa pun pasti menjalani dan
mengalami proses belajar. Hampir semua pengetahuan, kecakapan, keterampilan,
kegemaran, dan sikap seseorang terbentuk dan berkembang melalui proses
belajar. Proses belajar tidak hanya terjadi di dalam suatu lembaga pendidikan,
akan tetapi dapat berlangsung di luar lembaga pendidikan. Mengingat hal yang
demikian, maka wajarlah apabila pengertian belajar menurut beberapa tokoh
tidaklah sama meski pun secara garis besar tidak jauh berbeda. Berikut ini peneliti
kemukakan beberapa pendapat mengenai pengertian belajar.
Terdapat beberapa pengertian belajar menurut para ahli dalam Max Darsono
yaitu:
1. Menurut Morrie L.Bigge dalam Max Darsono belajar adalah perubahan yang
menetap dalam kehidupan seseorang yang tidak diwariskan secara genetis1.
2. Senada dengan Morrie L.Bigge, Maskowitz dan Orgel dalam Max Darsono
berpendapat belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil langsung dari
pengalaman, bukan akibat hubungan-hubungan dalam sistem syaraf yang
dibawa sejak lahir2.





3. Ada pun pengertian Belajar James O. Whitaker dalam Max Darsono adalah
proses menimbulkan atau merubah perilaku melalui latihan dan
pengalaman3.
4. Pengertian belajar menurut Aaron Q. Sartain dalam Max Darsono adalah
suatu perubahan perilaku hasil pengalaman4
5. Sedangan belajar menurut W.S Winkel dalam Max Darsono adalah suatu
aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan, yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pengalaman,
ketrampilan, dan nilai sikap5.
Belajar merupakan proses internal yang kompleks. Hal ini karena
melibatkan seluruh mental, seperti ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dari
segi guru, proses belajar tersebut dapat diamati secara langsung, artinya proses
belajar yang merupakan proses internal siswa yang dapat diamati dan dipahami
oleh guru. Proses belajar tersebut terlihat banyak melalui perilaku siswa ketika
mempelajari bahan belajar. Perilaku belajar tersebut merupakan respon siswa
terhadap tindak mengajar atau tindak pembelajaran dari guru6.
Pengertian belajar sebagaimana dikutip oleh Kuswandi
a. Belajar adalah usaha dalam menuntut ilmu atau mencari ilmu.
3 Ibid, h. 4.
4 Ibid, h. 4.
5 Ibid, h. 4.
6 Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran (Jakarta : Depdikbud, 1994) h. 16.
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b. Menurut Higrard dan Bower belajar itu berhubungan dengan perubahan
tingkah laku seseorang dalam situasi tertentu, situasi tersebut dialami oleh
orang itu secara berulang ulang. Perubahan tingkah laku itu didasarkan pada
situasi-situasi sesaat yang dialami seseorang.
c. Menurut Robert M Gagne dalam Kuswandi belajar adalah berubahnya
perbuatan dan isi ingatan seseorang setelah ia mengalami dan terpengaruh
oleh situasi suatu stimulus.
d. Menurut Lindgren telah terjadi apabila terlihat adanya beberapa perubahan
dalam tingkah laku sebagai hasil latihan atau pengalaman dalam interaksi
dengan lingkungannya. Perubahan yang terjadi akibat belajar disebabkan
karena seseorang telah menghadapi suatu situasi secara berulang-ulang7.
Dengan mengadopsi beberapa pendapat tersebut disimpulkan bahwa belajar
pada dasarnya merupakan proses perubahan tingkah laku berkat adanya
pengalaman yaitu terjalinnya interaksi antara individu dengan lingkungannya.
Perubahan yang dimaksud meliputi perubahan pemahaman, pengetahuan, sikap,
keterampilan, kebiasaan, dan apresiasi .
B. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan hasil kegiatan belajar siswa yang menggambarkan
keterampilan atau penguasaan siswa terhadap bahan ajar. Hasil belajar biasanya
7 Kuswandi. Pembelajaran Siswa SLTP (Surakarta: FKIP Universitas Sebelas Maret, 2001)
h. 20.
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dinyatakan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru8. atau hasil
belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah
mengalami aktivitas belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut
tergantung pada apa yang dipelajari oleh pembelajar. Oleh karena itu, apabila
pembelajar mempelajari pengetahuan tentang konsep, maka perubahan perilaku
yang diperoleh adalah berupa penguasaan konsep. Dalam pembelajaran,
perubahan perilaku yang harus dicapai oleh pembelajar setelah melaksanakan
aktivitas belajar dirumuskan dalam tujuan pembelajaran.
Menurut Dimyati dan Mudjiono hasil belajar merupakan hal yang dapat
dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil
belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila
dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut
terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari
sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesikannya bahan pelajaran9.
Menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar
akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti10.
Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi
dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor.
Rinciannya adalah sebagai berikut:
1. Ranah Kognitif
Pada ranah ini mempunyai beberapa tingkatan yaitu
a) pengetahuan (knowledge)
8 Dimyati dan Mudjiono. op.cit. h. 245.
9 Ibid, h. 250-251.





e) pemanduan (syntesis) dan
f) penilaian (evaluatif)11.
2. Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang
kemampuan yaitu
a) menerima rangsangan (receving)
b) merespon rangsangan (responding)
c) menilai sesuatu (valuing)
d) mengorganisasi nilai (organization) dan
e) menginternalisasikan nilai-nilai (characteazion by value of value
compleks)12.
3. Ranah Psikomotor




11 Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. III Bandung PT Remaja
Rosdakarya. 1990) h. 22.
12 Muhibbin dkk, Strategi Belajar Mengajar (Cet. IV Surabaya Citra Media Karya Anak
Bangsa, 1996) h. 71.
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d) gerakan terbiasa dan
e) gerakan kompleks13
Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada afektif dan psikomotor
karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotor dan afektif juga harus
menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses pembelajaran di sekolah.
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk
dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini
dapat tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh
perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi.
C. Pengertian dan Pembagian Fiqhi
1. Pengertian Fiqhi
Secara bahasa, Fiqhi berarti paham, dalam arti pengertian atau pemahaman
yang mendalam yang menghendaki pengarahan potensi akal. Para ulama ushul
fiqhi mendefinisikan fiqhi sebagai mengetahui hukum-hukum Islam yang bersifat
amali (amalan) melalui dalil-dalilnya yang terinci. Adapun para ulama Fiqhi
mendefinisikan Fiqhi sebagai sekumpulan hukum amaliah (yang sifatnya akan
diamalkan) yang disyariatkan dalam Islam14.
13 Suparta, Herry Noer, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Cet. II Jakarta Amissco –
Jakarta, 2003) h. 57.
14 Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedia Islam (cet. 4 Jakarta  Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1997) h. 8.
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Pengertian Fiqhi secara bahasa, yang berarti paham, antara lain dapat dilihat
pada 
- QS  Hud (11)  91
             ………
Terjemahnya 
Mereka berkata Hai Syuaib, kami tidak banyak mengerti mengenai
tentang apa yang kamu katakan itu .... 
- QS  al-Anam (6)  65
           
Terjemahnya 
.... Perhatikanlah, betapa kami mendatangkan tanda-tanda kebesaran
kami silih berganti agar mereka memahami.
Dalam pengertian istilah syari (yang berdasarkan syarak), kedua makna di
atas dikandung oleh istilah tersebut15.
Dari defenisi para ulama ushul fiqhi terlihat bahwa Fiqhi itu sendiri berarti
melakukan ijtihad, karena hukum-hukum tersebut di istinbat-kan dari dalil-
dalilnya yang terinci dan khusus, baik melalui nas atau melalui dalalah (indikasi)
nas. Semua hal itu tidak dapat dilakukan kecuali melalui ijtihad. Dari defenisi
para ulama fiqhi terlihat bahwa fiqhi merupakan syariat itu sendiri, baik hukum
itu qathi (jelas, pasti) dan zanni (masih bersifat dugaan, belum pasti), dan
15 Ibid.
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memelihara hukum furuiyyah (hukum tentang kewajiban agama yang tidak
pokok) itu sendiri secara keseluruhan atau sebagian16.
Dengan demikian, pada defenisi pertama terlihat bahwa seorang fuqaha
(ahli Fiqhi) bersifat aktif dalam memperoleh hukum-hukum itu sendiri, sedangkan
dalam defenisi kedua seorang fakih hanya memelihara atau menghapal hukum-
hukum dari peristiwa-peristiwa yang ada17.
Beberapa ayat di dalam Al-Quran yang berhubungan dengan fiqhi
diantaranya 
- QS : al-Nisa (4) : 78
               
Terjemahnya :
......... Maka mengapa orang-orang itu (orang munafik) Hampir-
hampir tidak memahami pembicaraan sedikitpun?18
- QS : at-Taubah (9) : 122
                  
                     
Terjemahnya :
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
16 Ibid.
17 Ibid.
18 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Cet. II Semarang, PT. Karya Toha
Putra, 1987) h. 167.
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tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya.19
- QS : al-Maidah (5) : 6
                      
                   
Terjemahnya :
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku,
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua
mata kaki.”20
- QS : an Naml (27) : 3
                    
Terjemahnya :
“(yaitu) orang-orang yang mendirikan sembahyang dan menunaikan
zakat dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat.”21
2. Pembagian Hukum Fiqhi
Para ulama telah membagi hukum-hukum fikih tersebut sebagai berikut
a) Hukum yang berkaitan dengan ibadah kepada Allah swt, seperti shalat,
puasa, dan haji dinamakan ibadah.
b) Hukum yang berkaitan dengan permasalahan keluarga seperti nikah, talak,
malasah keturunan dan nafkah disebut ahwal asy-syakhsiyyah.
19 Ibid, h.393.
20 Ibid, h. 202.
21 Ibid, h.744.
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c) Hukum yang berkaitan dengan hubungan antara sesama manusia dalam
rangka memenuhi keperluan masing-masing yang berkaitan dengan
masalah harta dan hak-hak disebut muamalah.
d) Hukum yang berkaitan dengan perbuatan atau tindak pidana disebut
jinayah dan uqubah.
e) Hukum yang berkaitan dengan penyelesaian sengketa antara sesama
manusi, dinamakan ahkam al-qada.
f) Hukum yang mengatur hubungan antara penguasa dan warganya disebut
al-ahkam as-sultaniyyah atau siyasah as-syariyyah.
g) Hukum yang mengatur hubungan antar negara dalam keadaan perang dan
damai disebut siyar atau al-huquq ad-dawliyyah.
h) Hukum yang berkaitan dengan akhlak, baik dan buruk disebut adab22.
Keseluruhan hukum yang disebutkan di atas tidak hanya mengandung
makna keduniaan, tetapi juga mengandung makna keakhiratan. Artinya, nilai
dari suatu hukum tidak hanya terkait dengan hukum di dunia ini, tetapi juga
hukum ukhrawi, karena Islam tidak memisahkan antara dunia dan akhirat,
walau pun keduanya bisa dibedakan.
D. Pengertian Pendekatan Kontekstual
Pendekatan adalah salah satu strategi pembelajaran yang dikembangkan
oleh The Washington State Consortium for Contextual Teaching and Learning,
22 Ibid, h. 9.
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yang melibatkan 11 perguruan tinggi, 20 sekolah, dan lembaga-lembaga yang
bergerak di bidang pendidikan di Amerika Serikat. Salah satu kegiatan dari
konsorsium tersebut adalah melatih dan memberi kesempatan kepada para guru
dari enam propinsi di Indonesia untuk mempelajari pendekatan kontekstual di
Amerika Serikat23.
Pendekatan kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan
tujuh komponen utama pembelajaran afektif, yaitu konstruktivisme, bertanya,
menemukan, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian yang
sebenarnya.24
Senada dengan pengertian di atas Blancard dan Johnson dalam Waris
berpendapat bahwa pendekatan kontekstual adalah pendekatan yang berusaha
mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi
siswa menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan kehidupan mereka
sehari-hari25.
23 Priyatni, Endah Tri, Kurikulum Berbasis Kompetensi dan Pembelajaran Konteksual.
Makalah disajikan dalam Semlok KBK dan Pembelajarannya di SMAN 2 Jombang (Malang:
Universitas Negeri Malang, 2002) h. 1.
24 Nurhadi, dkk. Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) dan
Penerapannya dalam KBK. (Malang: Universitas Negeri Malang, 2002) h. 5.
25 Wasis, Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam Pembelajaran Sains-Fisika SMP,
(Surabaya Unversitas Negeri Surabaya, 2006) h. 3.
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Johnson dalam Nurhadi merumuskan pengertian pendekatan kontekstual
sebagai suatu proses pendidikan yang bertujuan membantu siswa melihat makna
dalam bahan pelajaran yang mereka pelajari dengan cara menghubungkannya
dengan konteks kehidupan sehari-hari, yaitu dengan konteks lingkungan
pribadinya, sosialnya, dan budayanya. Untuk mencapai tujuan tersebut, sistem
kontekstual, akan menuntun siswa ke semua komponen utama kontekstual, yaitu
melakukan hubungan yang bermakna, mengerjakan pekerjaan yang berarti,
mengatur cara belajar sendiri, bekerja sama, berpikir kritis dan kreatif,
memelihara atau merawat pribadi siswa, mencapai standar yang tinggi, dan
menggunakan penilaian sebenarnya.26
Pendekatan Kontekstual menurut Suyanto merupakan suatu pendekatan
yang memungkinkan siswa untuk menguatkan, memperluas, dan menerapkan
pengetahuan dan keterampilan yang mereka peroleh dalam berbagai macam mata
pelajaran baik di sekolah maupun di luar sekolah.27
Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru
dalam mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan
anggota masyarakat28
26 Nurhadi dkk, op.cit, h. 12.
27 Suyanto, Pedoman Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas, (Yogykart: IKIP Yogyakarta,
1997) h. 3.
28 Sujarwo, Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran di SMP (Yogyakarta Universitas
Negeri Yogyakarta, 2007) h. 2.
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Menurut Howey R. Keneth dalam Rusman Contextual Teaching and
Learning (CTL) adalah pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proses
belajar dimana siswa menggunakan pemahaman dan kemampuan akademiknya
dalam berbagai konteks dalam dan luar sekolah dalam memecahkan masalah yang
bersifat simulatif atau nyata baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama29.
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh
untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya
dalam kehidupan mereka30.
Pembelajaran kontekstual merupakan suatu strategi pembelajaran di mana
materi disajikan melalui konteks yang bervariasi dan berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari, baik di rumah, di sekolah maupun di lingkungan
masyarakat secara luas31.
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kontekstual adalah konsep belajar pada saat guru menghadirkan dunia nyata ke
dalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, sementara
siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari konteks yang terbatas,
sedikit demi sedikit, dan dari proses mengonstruksi sendiri, sebagai bekal untuk
memecahkan masalah dalam kehidupannya sehari-hari.
29 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet. II,
Jakarta PT. Raja Grafindo Persada, 2011) h. 191.
30 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. VII,
Jakarta Pranada Media Group, 2010) h. 255.
31 Jaenudin, Pengaruh Pendekatan Kontekstual terhadap kemampuan Representasi Matematik
Beragam Siswa SMP, (Bandung Universitas Pendidikan Indonesia, 2009) h.4.
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Menurut Johnson dalam Nurhadi terdapat delapan utama yang menjadi
karakteristik pembelajaran kontekstual, yaitu
(1) melakukan hubungan yang bermakna,
(2) mengerjakan pekerjaan yang berarti,
(3) mengatur cara belajar sendiri,
(4) bekerja sama,
(5) berpikir kritis dan kreatif,
(6) mengasuh atau memelihara pribadi siswa,
(7) mencapai standar yang tinggi, dan
(8) menggunakan penilaian sebenarnya32





(4) belajar dengan bergairah,
(5) pembelajaran terintegrasi,
(6) menggunakan berbagai sumber,
(7) siswa aktif,
(8) sharing dengan teman,
(9) siswa aktif, guru kreatif,
(10) dinding kelas dan lorong-lorong penuh dengan hasil karya siswa,
peta-peta, gambar, artikel, humor, dan lain-lain, serta
(11) laporan kepada orang tua bukan hanya rapor, tetapi hasil karya
siswa, laporan hasil praktikum, karangan siswa, dan lain-lain33
32 Nurhadi, dkk. op.cit, h. 14.
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Priyatni menyatakan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan dengan CTL
memiliki karakteristik sebagai berikut.
1) Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks yang autentik, artinya
pembelajaran diarahkan agar siswa memiliki keterampilan dalam
memecahkan masalah dalam konteks nyata atau pembelajaran diupayakan
dilaksanakan dalam lingkungan yang alamiah (learning in real life
setting).
2) Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan
tugas-tugas yang bermakna (meaningful learning).
3) Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna
kepada siswa melalui proses mengalami (learning by doing).
4) Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling
mengoreksi (learning in a group).
5) Kebersamaan, kerja sama saling memahami dengan yang lain secara
mendalam merupakan aspek penting untuk menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan (learning to knot each other deeply).
6) Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, dan mementingkan kerja
sama (learning to ask, to inquiry, to York together).
7) Pembelajaran dilaksanakan dengan cara yang menyenangkan (learning as
an enjoy activity). 34
Jadi dapat disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran CTL adalah
pembelajaran yang dilaksanakan dengan konteks, pemberian tugas yang
bermakna kepada siswa, pengalaman, kerja kelompok, kebersamaan,
pembelajaan aktif, kreatif dan menyenangkan.
E. Komponen Pembelajaran Kontekstual
Pembelajaran kontekstual memiliki tujuh komponen utama, yaitu sebagai
berikut
33 Nurhadi, dkk. op.cit, h. 20.
34 Priyatni, Endah Tri, Penerapan Konsep dan Prinsip Pengajaran dan Pembelajaran dan
Pembelajaran Kontekstual dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia. Kumpulan Materi TOT CTL Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Lanjutan Tingkat pertama. (Jakarta: Depdiknas, 2002) h. 2.
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1. Konstruktivisme (construktivism)
Konstruktivisme merupakan landasan filosofi pendekatan kontekstual yang
menyatakan bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit,
yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit dan tidak
sekonyong-konyong). Strategi pemerolehan pengetahuan lebih diutamakan
dibandingkan dengan seberapa banyak siswa mengingat pengetahuan. Konsep
konstruktivisme menuntut siswa untuk dapat membangun arti dari pengalaman
baru pada pengetahuan tertentu.
Priyatni menyebutkan bahwa pembelajaran yang berciri konstruktivisme
menekankan terbangunnya pemahaman sendiri secara aktif, kreatif, dan produktif
dari pengalaman atau pengetahuan terdahulu dan dari pengalaman belajar yang
bermakna. Siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan
sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide. Siswa harus
mengonstruksikan pengetahuan di benak mereka sendiri. 35
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
yang berciri konstruktivisme adalah pembelajaran dengan mengembangkan
pengetahuan yang ada dalam diri sendiri untuk bisa memecahkan masalah dan
menemukan sesuatu yang berguna dan menemukan ide-ide yang baru.
2. Inkuiri (inquiry)
Menemukan merupakan strategi belajar dari kegiatan pembelajaran
kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan
35 Ibid.
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bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan
sendiri. Guru harus selalu merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan
menemukan, apa pun materinya.
Inkuiri adalah siklus proses dalam membangun pengetahuan yang bermula
dari melakukan observasi, bertanya, investigasi, analisis, kemudian membangun
teori atau konsep. Inkuiri diawali dengan pengamatan untuk memahami konsep
atau fenomena dan dilanjutkan dengan melaksanakan kegiatan bermakna untuk
menghasilkan temuan. Priyatni menjelaskan bahwa inkiri dimulai dari kegiatan
mengamati, bertanya, mengajukan dugaan sementara (hipotesis), mengumpulkan
data, dan merumuskan teori sebagai kegiatan terakhir. 36
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa inquiri
adalah bagaimana siswa menemukan sendiri permasalahan yang diberikan oleh
guru untuk membangun suatu teori atau konsep.
3. Bertanya (questioning)
Bertanya merupakan keahlian dasar yang dikembangkan dalam
pembelajaran kontekstual. Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai
kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir
siswa. Bagi siswa, kegiatan bertanya merupakan bagian penting dalam
melaksanakan pembelajaran yang berbasis inkuiri, yaitu menggali informasi,
mengonfirmasikan apa yang sudah diketahuinya, dan mengarahkan perhatian
pada aspek yang belum diketahui.
36 Ibid.
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Konsep ini berhubungan dengan kegiatan tanya jawab yang dilakukan baik
oleh guru maupun oleh siswa. Pertanyaan sebagai wujud pengetahuan yang
dimiliki. Tanya jawab dapat diterapkan antara siswa dengan siswa, guru dengan
siswa, siswa dengan guru, atau siswa dengan orang lain yang didatangkan ke
kelas.
4. Masyarakat Belajar (learning commnunity)
Masyarakat belajar merupakan penciptaan lingkungan belajar dalam
pembelajaran kontekstual. Masyarakat belajar adalah kelompok belajar yang
berfungsi sebagai wadah komunikasi untuk berbagi pengalaman dan gagasan.
Aplikasinya dapat berwujud dalam pembentukan kelompok kecil atau kelompok
besar serta mendatangkan ahli ke kelas, atau belajar dengan teman-teman lainnya.
Belajar bersama dengan orang lain lebih baik dibandingkan dengan belajar
sendiri.
Konsep masyarakat belajar menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh
dari kerja sama dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh dari berbagi
pengalaman antarteman, antarkelompok, dan antara yang tahu ke yang tidak tahu.
Pembelajaran kontekstual dilaksanakan dalam kelompok-kelompok belajar yang
anggotanya heterogen sehingga sehingga akan terjadi kerja sama antara siswa
yang pandai dengan siswa yang lambat. Kegiatan masyarakat belajar difokuskan
pada aktivitas berbicara dan berbagai pengalaman dengan orang lain.
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Priyatni menyebutkan bahwa aspek kerja sama dengan orang lain untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih baik adalah tujuan pembelajaran yang
menerapkan learning community. 37
Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat belajar
adalah kelompok belajar dimana dapat saling bertukar informasi melalui
kelompok kecil ataupun besar atau dengan mendatangkan orang yang ahli di
bidangnya.
5. Pemodelan (modelling)
Model merupakan acuan pencapaian kompetensi dalam pembelajaran
kontekstual. Konsep ini berhubungan dengan kegiatan mendemonstrasikan suatu
materi pelajaran agar siswa dapat mencontoh atau agar dapat ditiru, belajar atau
melakukan dengan model yang diberikan. Dalam pembelajaran kontekstual, guru
bukan satu-satunya model, siswa juga dapat berperan aktif dalam mencoba
menghasilkan model.
Priyatni menyatakan bahwa kegiatan pemberian model bertujuan untuk
membahasakan gagasan yang kita pikirkan, mendemonstrasikan bagaimana kita
menginginkan para siswa untuk belajar, atau melakukan apa yang kita inginkan
agar siswa melakukannya. 38
Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa permodelan
merupakan kegiatan dimana guru memberikan contoh atau mempraktekkan
37 Ibid, h. 3
38 Ibid.
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langsung materi yang akan disampaikannya kepada siswa agar siswa mampu
untuk melakukannya sendiri.
6. Refleksi (reflction)
Refleksi merupakan langkah akhir dari belajar dalam pembelajaran
kontruktivisme. Konsep ini merupakan proses berpikir tentang apa yang telah
dipelajari. Proses telaah terhadap kejadian, aktivitas, dan pengalaman yang
dihubungkan dengan apa yang telah dipelajari siswa, dan memotivasi munculnya
ide-ide baru. Refleksi berarti melihat kembali suatu kejadian, kegiatan dan
pengalaman dengan tujuan untuk mengidentifikasi hal yang telah diketahui, dan
hal yang belum diketahui. Realisasinya adalah pertanyaan langsung tentang apa-
apa yang diperolehnya hari itu, catatan di buku siswa, kesan dan saran siswa
mengenai pembelajaran pada hari itu. Priyatni39 menjelaskan bahwa kegiatan
refleksi adalah kegiatan memikirkan apa yang telah kita pelajari, menelaah, dan
merespons semua kejadian, aktivitas, atau pengalaman yang terjadi dalam
pembelajaran, dan memberikan masukan-masukan perbaikan jika diperlukan.
7. Penilaian yang sebenarnya (authentic assessment)
Penilaian yang sebenarnya merupakan proses pengumpulan berbagai data
dan informasi yang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar siswa.
Dalam pembelajaran kontekstual, penilaian ditekankan pada proses
pembelajarannya, maka data dan informasi yang dikumpulkan harus diperoleh
39 Ibid, h. 3
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dari kegiatan nyata yang dikerjakan siswa pada saat melakukan proses
pembelajarannya.
Penilaian yang sebenarnya merupakan tindakan menilai kompetensi siswa
secara nyata dengan menggunakan berbagai alat dan berbagai teknik tes,
portofolio, lembar observasi, unjuk kerja, dan sebagainya. Prosedur penilaian
yang menunjukkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa secara nyata.
Penilaian yang sebenarnya ditekankan pada pembelajaran yang seharusnya
membantu siswa agara mamapu mempelajari sesuatu, bukan hanya memperoleh
informasi pada akhir periode. Kemajuan belajar siswa dinilai bukan hanya yang
berkaitan dengan nilai tetapi lebih pada proses belajarnya.
F. Langkah-Langkah Pembelajaran Kontekstual
secara singkat urutan proses pembelajaran dengan pendekatan kontekstual
atau realistik dapat dituliskan sebagai berikut 
1. Kegiatan Awal atau Pembukaan
a. Penyampaian tujuan pembelajaran
b. Penyampaian pokok-pokok materi atau relevansi
c. Pemberian motivasi pelajaran dan melakukan apersepsi
d. Penjelasan tentang pembagian kelompok dan cara belajar
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2. Kegiatan Inti
a. Dimulai dengan masalah kontekstual atau realistik.
b. Siswa diberi kesempatan menyelesaikan masalah dengan memilih atau
membangun strategi sendiri (disampaikan batasan waktu).
c. Guru memfasilitasi, antara lain dengan menyiapkan alat peraga atau media
yang lain seperti lembar permasalahan, lembar kerja ataupun lembar
tugas.
d. Sesudah waktu habis, beberapa siswa menjelaskan caranya menyelesaikan
masalah (informal). Jangan mengintervensi, biarkan siswa selesai
mengutarakan idenya.
e. Diskusi kelas dipimpin oleh guru
f. Penyampaian tugas berikut:
1) menggambar atau membuat skema
2) siswamenyajikan hasil yang diperoleh
3) tanggapan siswa lain
g. Diskusi kelas dipimpin oleh guru
h. Guru meminta siswa merenungkan materi yang baru saja dipelajari
i. Guru secara perlahan membawa siswa ke matematika formal
3. Kegiatan Akhir atau Penutup
a. Penarikan kesimpulan dari apa-apa yang telah dipelajari dalam
pembelajaran sesuai tujuan yang akan dicapai.
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b. Melakukan refleksi terhadap setiap langkah yang ditempuh atau terhadap
hasil pembelajaran.
c. Pemberian tugas atau latihan
4. Asesmen Berkelanjutan dengan Memakai Penilaian yang Autentik40





Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research). Penelitian tindakan merupakan suatu pencarian sistematik yang
dilaksanakan oleh para pelaksana program dalam kegiatannya sendiri, jika
dalam pendidikan dilakukan oleh guru, dosen, kepala sekolah, dan konselor
dalam mengumpulkan data tentang pelaksanan kegiatan, keberhasilan, dan
hambatan yang dihadapi untuk kemudian menyusun rencana dan melakukan
kegiatan-kegiatan penyempurnannya1.
PTK dapat memberikan manfaat sebagai inovasi pendidikan yang
tumbuh dari bawah, karena Guru adalah ujung tombak pelaksana lapangan.
Dengan PTK Guru menjadi lebih mandiri yang ditopang oleh rasa percaya
diri, sehingga secara keilmuan menjadi lebih berani mengambil prakarsa yang
patut diduganya dapat memberikan manfaat perbaikan2.
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersama yang meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi secara berulang.3 Pada
1 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. IV, Bandung PT.
Remaja Rosdakarya, 2008) h. 48.
2 I Wayan Santyasa, Metodologi Penelitian Tindakan Kelas (Singaraja Universitas
Pendidikan Ganesha, 2007), h. 8
3 Suharsimi, Arikunto. Penelitian Tindakan Kelas. (Cet. III, Jakarta PT. Bumi Aksara,
2008)  h. 27.
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penelitian ini meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Adapun desain penelitiannya sebagai berikut
Gambar 1  Siklus Penelitian Tindakan Kelas
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah MIS YPIQ Al-Muzahwirah yang terletak di
Jalan Teuku Umar 12 Lr. 7 Telp. (0411) 438002 Kelurahan Buloa, Kecamatan
Tallo Kota Makassar.
C. Subjek Penelitian
Adapun subjek penelitian adalah siswa kelas V MIS YPIQ Al-












Penelitian tindakan kelas ini merupakan siklus yang dirancang dalam
dua siklus. Setiap siklus ada empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Tahapan tersebut disusun dalam siklus dan setiap
siklus dilaksanakan sesuai perubahan yang ingin dicapai.
Siklus I
1) Perencanaan
a. Guru menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan.
b. Merancang pembuatan rencana pengajaran.
c. Merancang pembelajaran model CTL.
d. Merancang membentuk kelompok kecil untuk mengerjakan lembar
kerja siswa.
e. Merancang pelatihan soal secara individual.
2) Pelaksanaan
a. Guru menyiapakan segala sesuatu agar suasana kelas siap.
b. Guru mengadakan apersepsi/motivasi.
c. Guru menjelaskan materi pada siswa
d. Guru membentuk kelompok kecil dengan anggota 5-6 siswa, sesuai
tempat duduk yang bedekatan untuk mengerjakan LKS.
e. Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan.
f. Siswa mengerjakan tes formatif pada akhir pelajaran.
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3) Pengamatan
Pengamatan yang dilaksanakan terhadap penelitian tindakan kelas adalah
sebagai berikut.
1) kehadiran siswa.
2) perhatian terhadap penjelasan guru.
3) aktifitas siswa dalam tanya jawab
4) mengemukakan pendapat
5) keaktifan dalam menyelesaikan masalah
6) demonstrasi di depan kelas
7) belajar kelompok
4) Refleksi
Refleksi merupakan langkah untuk menganalisa hasil kerja siswa. Analisis
dilakukan untuk mengadakan baik kelebihan maupun kekurangan yang
terdapat pada siklus I, kemudian hasil menganalisis hasilnya untuk
perbaikan pada pelaksanakan siklus II.
Siklus II
1) Perencanaan
a. Guru menentukan kembali pokok bahasan yang akan diajarkan.
b. Merancang kembali rencana pengajaran.
c. Merancang pembelajaran model CTL.
d. Merancang pembentukan kelompok kecil untuk mengerjakan lembar
kerja siswa.
e. Merancang latihan soal secara individual.
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2) Pelaksanaan
a. Guru menyiapkan segala sesuatu agar suasana kelas kondusif.
b. Guru mengadakan apersepsi/motovasi.
c. Guru Menjelaskan materi kepada siswa
d. Guru membentuk kelompok kecil dengan anggota 5-6 siswa sesuai
urutan absensi untuk mengerjakan lembar kerja siswa.
e. Dengan bimbingan guru, siswa membuat kesimpulan.
f. Siswa mengerjakan tes formatif pada akhir pelajaran.
3) Pengamatan
Pengamatan yang dilaksanakan terhadap penelitian tindakan kelas
adalah sebagai berikut.
1) kehadiran siswa.
2) perhatian terhadap penjelasan guru.
3) aktifitas siswa dalam tanya jawab
4) mengemukakan pendapat
5) keaktifan dalam menyelesaikan masalah
6) demonstrasi di depan kelas
7) belajar kelompok
4) Refleksi
Menganalisis kembali untuk mendapatkan kesimpulan apakah
hipotesis tindakan tercapai atau tidak. Maka diharapkan pada akhir siklus




Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting
dalam penelitian karena berfungsi sebagai alat atau sarana pengumpulan data.
Dengan demikian, instrumen harus relevan dengan masalah dan aspek yang
akan diteliti, agar supaya memperoleh data yang akurat.
Adapun instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam





F. Teknik Analisis Data
Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Analisis data secara kuantitatif
dengan menggunakan statistik deskriptif untuk mendeskripsikan karakteristik
dari subjek penelitian. Adapun statistik deskriptif yang dimaksud yaitu 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi






P = Angka persentase
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f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya






X = Nilai rata-rata
X = Jumlah nilai yang diperoleh siswa
N = Jumlah siswa (responden)5
- Mengkategorikan hasil belajar siswa dengan pedoman di bawah ini 
Tabel 1  Persentase Penguasaan dan kategori Hasil Belajar6
Nilai Kuantitatif Kategori
0 – 49 Kurang
50 – 69 Cukup
70 – 84 Baik
85 – 100 Amat baik
- Indikator keberhasilan (ketuntasan hasil belajar)
Ukuran dari indikator peningkatan hasil belajar fiqih siswa
adalah apabila hasil tes siswa sudah menunjukkan peningkatan
ketuntasan belajar.
4 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Cet. XIV, Jakarta Raja Grafindo
Persada, 2004), h. 43
5 Ibid
6 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Ed. Revisi, Jakarta
PT. RienekaCipta, 2006), h. 107.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Singkat MIS YPIQ Al-Muzahwirah Kota Makassar
1. Profil MIS YPIQ Al-Muzahwirah Kota Makassar
MIS YPIQ Al-Muzahwirah Makassar didirikan oleh Bapak
Drs. H. Muh. Syawir Dahlan, MA. bersama istrinya Hj. Zohrah, S.Pd.I.
yang terletak di jalan teuku umar 12 lr. 7 Kelurahan Buloa Kecamatan
Tallo Kota Makassar. Yayasan ini didirikan pada tanggal 17 Juli tahun
1987 dengan kepala MI dan Ketua Yayasan yakni Bapak Drs. H. Muh.
Syawir Dahlan, MA., selama pendirian Yayasan belum pernah terjadi
pergantian kepala Madrasah dan Ketua Yayasan serta berdiri di atas tanah
yang berstatus milik pribadi dengan luas tanah 1025 m2 dan luas bangunan
425 m2, jumlah ruang belajar yang dimiliki adalah 6 ruangan. Adapun
status MIS YPIQ Al-Muzahwirah Kota Makassar adalah terdaftar dengan
Nomor Statistik Madrasah 112737109035 dan nomor NPSN 40312134
Jumlah guru dan pegawai yang ada di MIS YPIQ Al-Muzahwirah
Kota Makassar adalah sebanyak 14 orang, dimana terdapat 1 Kepala
Madrasah dan 1 Wakil Kepala Madrasah, 9 orang guru, 1 orang staf tata
usaha, 1 orang bujang sekolah dan 1 orang pustakawan.
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2. Struktur Organisasi MIS YPIQ Al-Muzahwirah Kota Makassar
Sumber data : Kantor MIS YPIQ Al-Muzahwirah Kota Makassar, Januari
2011
KETUA YAYASAN
Drs. H. Muh. Syawir Dahlan, MA.
Kepala Madrasah








3. Data Guru dan Pegawai
Tabel 2  Keadaan Guru dan Pegawai MIS YPIQ Al-Muzahwirah Kota
Makassar Tahun Ajaran 2010-2011










































































Sumber data : Kantor MIS YPIQ Al-Muzahwirah Kota Makassar,
Januari 2011
4. Data Peserta Didik
Tabel 3  Data Peserta Didik MIS YPIQ Al-Muzahwirah Kota Makassar
Tahun Ajaran 2010-2011































Jumlah 72 Orang 77 Orang 149 Orang
Sumber data : Kantor MIS YPIQ Al-Muzahwirah Kota Makassar,
Januari 2011
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5. Visi dan Misi MIS YPIQ Al-Muzahwirah Kota Makassar
a. Visi
Eksistensi Madrasah sebagai wadah pendidikan yang berlandaskan
iptek dan imtak
b. Misi
Terwujudnya lulusan Madrasah yang cerdas, kreatif serta berwawasan
luas.
B. Hasil Penelitian
1. Hasil Belajar Fiqhi pada Siswa Kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah
Kota Makassar sebelum dilakukan Pembelajaran dengan Pendekatan
Kontekstual
Tabel 4  Hasil belajar Fiqhi Siswa Kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah
Kota Makassar sebelum dilakukan Pembelajaran dengan
Pendekatan Kontekstual
No Nama Siswa L/P Nilai
Angka Kategori
1 Uci Widyastuti P 48 Kurang
2 Ismayanti P 44 Kurang
3 Lelasari P 43 Kurang
4 Muh. Kamaruddin L 65 Cukup
5 Muh. Ismail Marsuki L 40 Kurang
6 Fahira P 49 Kurang
7 Wahyudi L 45 Kurang
8 Harbiah P 68 Cukup
9 Zulkifli L 44 Kurang
10 Nur Isnaya Rafika P 45 Kurang
11 Jumriana P 42 Kurang
12 Nurjihan P 64 Cukup
13 Eko Suprianto L 45 Kurang
14 Murni P 45 Kurang
15 Hamzah L 45 Kurang
16 Muh. Sultan Agung L 44 Kurang
17 Fadli Burhanuddi L 66 Cukup
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18 Rahmat L 53 Cukup
19 Aco Rahman L 49 Kurang
20 Andini Asri P 70 Baik
21 Wahyuni P 70 Baik
22 Asraful Rijal L 43 Kurang
23 Muh. Asmar L 45 Kurang
Total 1172
Rata-Rata 50.96
Sumber data : Nilai ulangan harian Fiqhi kelas V MIS YPIQ Al-
Muzahwirah Kota Makassar, Januari 2011
2. Hasil Belajar Fiqhi pada Siswa Kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah
Kota Makassar setelah dilakukan Pembelajaran dengan Pendekatan
Kontekstual
Tabel 5  Hasil belajar Fiqhi Siswa Kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah
Kota Makassar setelah dilakukan Pembelajaran dengan
Pendekatan Kontekstual
No Nama Siswa L/P Nilai
Angka Kategori
1 Uci Widyastuti P 65 Cukup
2 Ismayanti P 60 Cukup
3 Lelasari P 76 Baik
4 Muh. Kamaruddin L 79 Baik
5 Muh. Ismail Marsuki L 68 Cukup
6 Fahira P 79 Baik
7 Wahyudi L 77 Baik
8 Harbiah P 84 Baik
9 Zulkifli L 70 Baik
10 Nur Isnaya Rafika P 86 Amat Baik
11 Jumriana P 72 Baik
12 Nurjihan P 77 Baik
13 Eko Suprianto L 76 Baik
14 Murni P 77 Baik
15 Hamzah L 79 Baik
16 Muh. Sultan Agung L 77 Baik
17 Fadli Burhanuddi L 82 Baik
18 Rahmat L 80 Baik
19 Aco Rahman L 70 Baik
20 Andini Asri P 90 Amat Baik
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21 Wahyuni P 87 Amat Baik
22 Asraful Rijal L 71 Baik
23 Muh. Asmar L 75 Baik
Total 1757
Rata-Rata 76.3
Sumber data : Hasil belajar pelaksanaan Siklus II
3. Pelaksanaan Siklus I
a. Hasil Observasi Siswa
Tabel 6  Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Observasi Siswa
Kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah Makassar pada Siklus I
No Kriteria yang dinilai F Persentase
1 Aktifitas mengikuti pelajaran 7 30,43%
2 Mendengarkan penjelasan guru 6 26,09%
3 Aktifitas bertanya 7 30,43%
4 Mengemukakan pendapat 5 21,74%
5 Aktif dalam menyelesaikan masalah 8 34,78%
6 Demonstrasi di depan kelas 6 26,09%
7 Belajar Kelompok 8 34,78%
Pada pelaksanaan siklus I, tampak adanya keseriusan siswa dalam
proses belajar mengajar terlihat dari keseriusan siswa dalam mengikuti
pelajaran dan bertanya. Sebagian siswa juga serius dalam mendengarkan
penjelasan guru juga dalam demonstrasi di depan kelas, sebagian siswa
juga sudah aktif dalam menyelesaikan masalah dan bekerja bersama
kelompoknya masing-masing, walaupun masih banyak siswa yang lain
melakukan aktivitas di kelas, seperti mendiskusikan hal-hal yang tidak ada
kaitannya dengan materi.
Dari hasil observasi siswa pada siklus I, dapat dijelaskan bahwa
aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar masih sangat kurang
terutama dalam mendengarkan pelajaran. Hal inilah yang menjadi bahan
refleksi untuk pelaksanaan tindakan pada siklus II.
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b. Hasil belajar siswa
Tabel 7  Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Siswa
Kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah Makassar pada Siklus I
No Skor Kategori Frekuensi Presentase
1 0 – 49 Kurang 15 65,22%
2 50 – 69 Cukup 6 26,09%
3 70 – 84 Baik 2 8,70%
4 85 – 100 Amat Baik - -
JUMLAH 23 100%
Data tabel tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut 
i. Untuk skor 0 – 49 dalam kategori kurang, frekuensi yang dicapai 15
dari 23 siswa kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah Makassar sehingga
diperoleh persentase 65,22%.
ii. Untuk skor 50 – 69 dalam kategori cukup, frekuensi yang dicapai 6
dari 23 siswa kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah Makassar sehingga
diperoleh persentase 26,09%
iii. Untuk skor 70 – 84 dalam kategori baik, frekuensi yang dicapai 2 dari
23 siswa kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah Makassar sehingga
diperoleh persentase 8,70%.
iv. Untuk skor 85 – 100 dalam kategori amat baik, frekuensi yang dicapai
tidak ada orang siswa dari 23 siswa kelas V MIS YPIQ Al-
Muzahwirah Makassar sehingga diperoleh persentase tidak ada.
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan persentase di atas, dapat
disimpulkan bahwa, hasil belajar fiqih siswa kelas V MIS YPIQ Al-
Muzahwirah Makassar, setelah dilakukan pembelajaran dengan
pendekatan Pembelajaran pembelajaran kontekstual pada siklus I berada
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pada kategori kurang dengan persentase 65,22% atau dengan skor nilai 0 –
49 seperti pada histogram berikut ini 
Gambar 2  Histogram yang menunjukkan Peningkatan pembelajaran
Fiqih melalui pendekatan Pembelajaran kontekstual setelah
pelaksanaan tindakan siklus I.
Refleksi Tindakan Siklus I 
Dalam proses pembelajaran pada siklus I, ada beberapa hal yang
perlu peneliti perbaiki antara lain kurang baiknya
komunikasi/penyampaian materi pembelajaran yang diberikan kepada
siswa sehingga menyebabkan banyak siswa yang masih belum pahami
metode yang diberikan, tidak dapat mengendalikan keadaan kelas dimana
ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan pelajaran.
Beberapa hal tersebut di atas, yang dapat peneliti perbaiki setelah
perolehan nilai tes hasil belajar siswa pada akhir siklus diperoleh kategori















belajar siswa diperoleh 65,22%. Hal inilah yang perlu dikoreksi atau
diperbaiki oleh peneliti sehingga perlu dilaksanakan tindakan pada siklus
II.
2. Pelaksanaan Siklus II
a. Hasil Observasi Siswa
Tabel 8  Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Observasi Siswa
Kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah Makassar pada Siklus II
No Kriteria yang dinilai F Persentase
1 Aktifitas mengikuti pelajaran 23 100%
2 Mendengarkan penjelasan guru 23 100%
3 Aktifitas bertanya 21 91,30%
4 Mengemukakan pendapat 22 95,65%
5 Aktif dalam menyelesaikan masalah 23 100%
6 Demonstrasi di depan kelas 22 95,65%
7 Belajar Kelompok 23 100%
Pada pelaksanaan siklus II, keseriusan dan antusias siswa dalam
mengikuti pelajaran semakin tinggi. Hal ini terlihat dari keseriusan siswa
dalam mengikuti pelajaran dan mendengarkan penjelasan guru, aktivitas
bertanya, mengemukakan pendapat saat pelajaran sedang berlangsung,
demonstrasi di depan kelas serta dalam belajar kelompk. Hal ini
disebabkan karena mereka sudah memahami pembelajaran yang
diterapkan. Ini mungkin dikarenakan siswa terlebih dahulum mempelajari
materi dan memahami langkah-langkah dari materi pembelajaran yang
akan diajarkan sebelum proses belajar mengajar berlangsung, sehingga
kegiatan pembelajaran meningkat.
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b. Hasil belajar siswa
Tabel 9  Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Siswa
Kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah Makassar pada Siklus II
No Skor Kategori Frekuensi Presentase
1 0 – 49 Kurang - -
2 50 – 69 Cukup 3 13,04%
3 70 – 84 Baik 17 73,91%
4 85 – 100 Amat Baik 3 13,04%
JUMLAH 23 100%
Data tabel tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut 
1) Untuk skor 0 – 49 dalam kategori kurang, frekuensi yang dicapai tidak
ada dari 23 siswa kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah Makassar
sehingga diperoleh persentase tidak ada.
2) Untuk skor 50 – 69 dalam kategori cukup, frekuensi yang dicapai 3
dari 23 siswa kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah Makassar sehingga
diperoleh persentase 13,04%
3) Untuk skor 70 – 84 dalam kategori baik, frekuensi yang dicapai 17 dari
23 siswa kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah Makassar sehingga
diperoleh persentase 73,91%.
4) Untuk skor 85 – 100 dengan kategori amat baik, frekuensi yang
dicapai tidak ada orang siswa dari 3 siswa kelas V MIS YPIQ Al-
Muzahwirah Makassar sehingga diperoleh persentase 13,04%.
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan persentase di atas, dapat
disimpulkan bahwa, hasil belajar fiqih siswa kelas V MIS YPIQ Al-
Muzahwirah Makassar, setelah dengan meningkatkan kualitas
pembelajaran fiqih melalui pembelajaran dengan pendekatan
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pembelajaran kontekstual pada siklus II, dikatakan meningkat terlihat pada
kategori baik seperti pada histogram berikut ini 
Gambar 3  Histogram yang menunjukkan Peningkatan pembelajaran
Fiqih melalui pendekatan Pembelajaran kontekstual setelah
pelaksanaan tindakan siklus II.
REFLEKSI TINDAKAN SIKLUS II
Dalam proses pembelajaran pada pelaksanaan siklus II, peneliti melihat
bahwa, ada keseriusan siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar serta
dalam menyerap materi dalam penerapan model pembelajaran yang
dilaksanakan sehingga hasil belajar atau tingkat prestasi siswa dapat
ditingkatkan yang nilai berdasarkan tabel pengkategorisasian dimana setelah
dilaksanakan tindakan akhir siklus II, maka hasil belajar siswa diperoleh
meningkat yang dikategorikan baik yaitu 73,91% atau 70 – 84.
Berdasarkan nilai tes hasil belajar siswa yang diperoleh, maka dapat














meningkatkan kualitas pembelajaran fiqih siswa kelas V YPIQ Al-
Muzahwirah Makassar.
Selanjutnya, pada tabel 6 akan memperlihatkan peningkatan hasil belajar
fiqih melalui pendekatan pembelajaran kontekstual pada siswa kelas V MIS
YPIQ Al-Muzahwirah Makassar, setelah dilaksanakan pembelajaran pada
siklus I dan siklus II.
Tabel 10  Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Siswa




Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II
1 85 - 100 Amat Baik 0 3 0 13,04%
2 70 - 84 Baik 2 17 8,70% 73,91%
3 50 - 69 Cukup 6 3 26,09% 13,04%
4 0 - 49 Kurang 15 0 65,22% 0
JUMLAH 23 23 100% 100%
Dari hasil analisis di atas, menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil
belajar siswa (Lampiran 1) pada siklus I adalah 52,5%, setelah dikategorikan
berada dalam kategori kurang atau 65,22%, pada siklus II terlihat bahwa skor
rata-rata hasil belajar siswa (Lampiran 1) adalah 76,3% yang berada pada
kategori baik atau 70 – 84 seperti terlihat pada histogram berikut ini 
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Gambar 4  Histogram yang menunjukkan peningkatan hasil belajar Fiqih
melalui pendekatan Pembelajaran kontekstual setelah
pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus II.
B. Pembahasan
1. Hasil Belajar Fiqhi pada Siswa Kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah
Kota Makassar sebelum dilakukan Pembelajaran dengan
Pendekatan Kontekstual
Hasil belajar Fiqhi pada siswa kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah Kota
Makassar sebelum dilakukannya pembelajaran dengan pendekatan kontekstual
berada pada kategori kurang, ini terlihat pada nilai ulangan harian Fiqhi kelas
























2. Hasil Belajar Fiqhi pada Siswa Kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah
Kota Makassar setelah dilakukan Pembelajaran dengan Pendekatan
Kontekstual
Hasil belajar Fiqhi pada siswa kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah Kota
Makassar setelah dilakukannya pembelajaran dengan pendekatan kontekstual
berada pada kategori baik, ini terlihat pada nilai hasil pelaksanaan siklus II
dengan nilai rata-rata siswa 73,6.
3. Peningkatan Hasil Belajar Fiqhi Melalui Pendekatan Pembelajaran
Kontekstual pada Siswa Kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah Kota
Makassar
Dari hasil analisis data pada tabel I di atas, menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa setelah dilakukan proses pembelajaran dengan peningkatan hasil
belajar fiqih melalui pendekatan Pembelajaran kontekstual masih kurang
(0 – 40). Sedangkan dari hasil analisis data pada tabel II di atas, menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan pendekatan
Pembelajaran kontekstual mengalami peningkatan dan terlihat pada kategori
baik (70 – 84)
Pada saat pelaksanaan pembelajaran, ada beberapa langkah yang harus
dilaksanakan dalam proses belajar. Pelajaran dimulai dengan pemilihan topik
yang akan dipelajari untuk menyampaikan tujuan pembelajaran, serta apa-apa
yang akan dipelajari dan harus diketahui siswa setelah selesainya proses
belajar mengajar. Dengan demikian, siswa dapat mengetahui hal-hal apa saja
yang akan dipelajari. Kegiatan menyiapkan siswa pada awal pembelajaran
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dapat menarik perhatian siswa dan memotivasi mereka untuk berperan aktif
dalam proses belajar mengajar. Hal ini dapat diketahui dengan menggali
pengetahuan siswa dengan menanyakan kepada siswa hal-hal yang berkaitan
dengan materi yang akan dipelajari.
Kegiatan selanjutnya adalah menyajikan informasi dengan cara
mendemonstrasikan pengetahuan pada pertemuan siklus I. Guru
mendemonstrasikan pengetahuan tentang peningkatan kualitas hasil belajar
fiqih melalui pendekatan Pembelajaran kontekstual. Hasil belajar siswa yang
diperoleh dari pemberian tes setiap akhir siklus menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar fikih melalui pendekatan Pembelajaran kontekstual,
ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa (lampiran 1) setelah pelaksanaan
pada siklus I adalah 52,5% dan nilai rata-rata hasil belajar siswa setelah
diberikan tindakan pada siklus II adalah 76,3%. Berdasarkan nilai rata-rata
pada siklus I dan siklus II, bahwa pada siklus I hasil belajarnya berada pada
kategori kurang atau 0 – 49. Sedangkan pada siklus II adanya peningkatan





Dari hasil analisis data maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
1. Hasil belajar fiqhi pada siswa kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah Kota
Makassar sebelum dilakukannya pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual berada pada kategori kurang, ini terlihat pada nilai ulangan
harian Fiqhi kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah Kota Makassar dengan
nilai rata-rata siswa 50,96.
2. Hasil belajar fiqhi pada siswa kelas V MIS YPIQ Al-Muzahwirah Kota
Makassar setelah dilakukannya pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual berada pada kategori baik, ini terlihat pada nilai hasil
pelaksanaan siklus II dengan nilai rata-rata siswa 73,6
3. Terjadi peningkatan hasil belajar fiqih pada siswa kelas V MIS YPIQ
Al-Muzahwirah Makassar setelah dilakukan proses pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual, terlihat setelah dilakukan pelaksanaan tindakan
pada siklus I dengan rata-rata hasil belajar 52,5 dan pada siklus II rata-rata
hasil belajar siswa meningkat menjadi 76,3. selain itu aktivitas proses
pembelajaran siswa pada siklus I berada pada kategori kurang atau 0 – 49
sedangkan pada siklus II semakin meningkat atau berada pada kategori




Dari hasil penelitian yang diperoleh, baik peningkatan hasil belajar
maupun perubahan positif yang dialami siswa dapat diajukan saran-saran
sebagai berikut 
1. Bagi siswa, diharapkan agar dapat meningkatkan motifasi belajarnya serta
aktif dalam kegiatan pembelajaran.
2. Bagi guru, diharapkan agar proses pendekatan pembelajaran yang
diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran dapat ditingkatkan agar siswa
tidak lagi mengalami kejenuhan atau rasa bosan dan lebih banyak aktif
dengan materi yang dipelajari.
3. Bagi sekolah, diharapkan agar proses pembelajaran yang dilakukan dengan
meningkatkan kualitas ilmu fiqih melalui pendekatan kontekstual dapat
menjadi inspirasi bagi mata pelajaran yang lain agar hasil belajar dapat
ditingkatkan.
4. Bagi peneliti, diharapkan agar model pembelajaran yang diterapkan
menjadi tolak ukur ketika berada di lapangan nantinya, sehingga hasil
belajar siswa dapat ditingkatkan.
No Skor Kategori Presentase
1 0 – 49 Kurang 0.00%
2 50 – 69 Cukup 13.04%
3 70 – 84 Baik 73.91%



















No Skor Kategori Presentase
1 0 – 49 Kurang 0.00%
2 50 – 69 Cukup 13.04%
3 70 – 84 Baik 73.91%



















Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II
1 85 - 100 Amat Baik 0 3 0 13.04%
2 70 - 84 Baik 2 17 8.70% 73.91%
3 50 - 69 Cukup 6 3 26.09% 13.04%
4 0 - 49 Kurang 15 0 65.22% 0
























Siklus I Siklus II
1 85 - 100 Amat Baik 0 13.04%
2 70 - 84 Baik 8.70% 73.91%
3 50 - 69 Cukup 26.09% 13.04%







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS I
Nama Madrasah : MIS YPIQ AL-MUZAHWORAH MAKASSAR
Mata Pelajaran : Fiqih
Kelas Semester : V/ II
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Standar Kompetensi : 3. Mengenal tata cara Ibadah Haji
Kompetensi Dasar : 1.1. Menjelaskan tata cara Haji
Indikator :
 Menyebutkan pengertian Haji
 Menyebutkan hukum haji
 Menyebutkan waktu pelaksanaan Haji
I. Tujuan Pembelajaran
Dengan melalui penjelasan, dan Tanya jawab siswa dapat :
 Menjelaskan pengertian haji
 Menunjukkan hukum haji
 Menunjukkan waktu pelaksanaan haji
II. Materi Pembelajaran
Mengenal tata cara Ibadah haji
III. Metode Pembelajaran
 Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Inquiry
 Pemberian Tugas dan Penyelesaian LKS
 Pengamatan Gambar
IV. Langkah – Langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Awal
 Pengelolaan kelas, baca Do’a dan absensi
 Appersepsi untuk  membangkitkan motivasi belajar, guru memperlihatkan
gambar, lalu mengajukan pertanyaan kepada siswa yang berkaitan dengan
Ibadah Haji.
B. Kegiatan Inti
 Guru menjelaskan secara singkat tentang pengertian, hukum dan waktu
pelaksanaan Haji
 Siswa memperhatikan dan menyimak serta menanyakan hal-hal yang
belum dimengerti.
 Guru mengajukan pertanyaan tentang pengertian haji dan hukumnya
secara klasikal & individu
 Guru mengelompokkan siswa.
 Setiap kelompok/ Siswa membuka buku paket untuk menyelesaikan LKS
 Siswa meloporkan hasil pekerjaanya dan membuat rangkuman dengan
bimbingan guru.
C. Kegiatan Akhir
 Siswa diberikan kesempatan bertanya hal-hal yang belum dimengerti
tentang materi pembelajaran
 Guru mengajukan pertanyaan lisan yang mengarah keindikator
1. Jelaskan pengertian Haji!
2. Sebutkan hukum haji!
3. Sebutkan waktu pelaksanaan haji!
V. Sumber / belajar
* Buku Paket Fiqih
* Buku yang berkaitan dengan materi, Gambar oaring berhaji
VI. Penilaian
2. Tes tulisan terlampir







 Haji menurut bahasa adalah menyengajah. Sedangkan menurut syariat Islam
haji adalah sengajah mengujungi makkah (Ka’bah) untuk mengerjakan ibadah
yang terdiri atas tawaf, sai, wukuf, dan amalan-amalan lainnya pada masa
tertentu demi memenuhi panggilan Allah swt. Dan mengharapkan
keridhohannya.
 Hukum ibadah haji adalah wajib bagi orang yang mampu.
 Dasar hukum Ibadah haji adalah surat Ali Imran ayat 97 :
                                            ﻼﯿﺒﺴﮫﻠاعﺎﻂﺘﺴانﻤﺖﯿﺒﻠاﺞﺤﺲﺎﻨﻠاﻰﻠﻋﷲﻮ
artinya “ Dan (diantara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah
melaksanakan ibadah haji kebaitullah, yang bagi orang-orang yang mampu
mengadakan perjalalnan kesana. (Q.S. Ali Imran 97)




1. Jelaskan pengertian Ibadah Haji!!
2. Apa hukum melaksanakan ibadah haji?
3. Tuliskan dasar hukum Ibadah haji pada surat Ali Imran ayat 97!
4. Kapan waktu pelaksanaan ibadah haji?
B. Jawaban
1. Haji menurut bahasa adalah menyengajah. Sedangkan menurut syariat
Islam haji adalah sengajah mengujungi makkah (Ka’bah) untuk
mengerjakan ibadah yang terdiri atas tawaf, sai, wukuf, dan amalan-
amalan lainnya pada masa tertentu demi memenuhi panggilan Allah swt.
Dan mengharapkan keridhohannya
2. Hukum ibadah haji adalah wajib bagi orang yang mampu
3. Dasar hukum Ibadah haji adalah surat Ali Imran ayat 97 ;
     ﻼﯿﺒﺴﮫﻠاعﺎﻂﺘﺴانﻤﺖﯿﺒﻠاﺞﺤﺲﺎﻨﻠاﻰﻠﻋﷲﻮ
artinya “ Dan (diantara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah
melaksanakan ibadah haji kebaitullah, yang bagi orang-orang yang mampu
mengadakan perjalalnan kesana. (Q.S. Ali Imran 97)
4. Waktu pelaksanaan ibadah haji adalah pada bulan Syawal, Dzulqaidah dan
Dzulhijjah.
Lampiran 3. LKS
1. Haji menurut bahasa dan syariat Islam adalah….
2. Hukum melaksanakan ibadah haji adalah….












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS II
Nama Madrasah : MIS YPIQ AL-MUZAHWIRAH MAKASSAR
Mata Pelajaran : Fiqih
Kelas Semester : V/ II
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Standar Kompetensi : 3. Mengenal tata cara Ibadah Haji
Kompetensi Dasar : 1.1. Menjelaskan tata cara Haji
Indikator :
 Menyebutkan sunnah Haji
I. Tujuan Pembelajaran
Dengan melalui penjelasan, dan Tanya jawab siswa dapat :
 Menyebutkan sunnah Haji
 Menunjukkan larangan-laramgan
 Menunjukkan maca-maca haji
II. Materi Pembelajaran
Mengenal tata cara Ibadah haji
III. Metode Pembelajaran
 Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Inquiry
 Pemberian Tugas dan Penyelesaian LKS
IV. Langkah – Langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Awal
 Pengelolaan kelas, baca Do’a dan absensi
 Appersepsi untuk  membangkitkan motivasi belajar, guru memperlihatkan
gambar, lalu mengajukan pertanyaan kepada siswa yang berkaitan dengan
Ibadah Haji.
B. Kegiatan Inti
 Guru menjelaskan secara singkat tentang sunah haji dan larang-larangn
dalam ibadah haji
 Siswa memperhatikan dan menyimak serta menanyakan hal-hal yang
belum dimengerti.
 Guru mengajukan pertanyaan tentang sunah haji secara klasikal dan
individu
 Guru mengelompokkan siswa menjadi lima kelompok.
 Setiap kelompok/ Siswa membuka buku paket dan berdiskusi untuk
menyelesaikan LKS
 Siswa meloporkan hasil pekerjaanya
 Siswa membuat rangkuman dengan bimbingan guru.
C. Kegiatan Akhir
 Siswa diberikan kesempatan bertanya hal-hal yang belum dimengerti
tentang materi pembelajaran
 Guru mengajukan pertanyaan lisan yang mengarah keindicator
1. Sebutkan sunah haji!
2. Sebutkan larang  dalam melaksanakan haji bagi laki!
3. sebutkan macam-macam haji!
V. Sumber / belajar
* Buku Paket Fiqih
* Buku yan berkaitan dengan materi
* Gambar orang berhaji
VI. Penilaian
1. Tes tulisan terlampir berbentuk uaraian







 Sunah haji adalah perbuatan-perbuatan yang dianjurkan dilaksanakan oleh
orang yang beribadah haji.
 Adapun sunah haji yaitu :
a. Melaksanakan haji dengan cara Ifrad.
b. Membaca talbiyah
c. Berdo’a sesudah membaca talbiayah
d. Berdo’a sewaktu tawaf
e. Shalat 2 rakaat sesudah tawaf
f. Masuk keka’bah.
 Lafaz Talbiyah
ﻚﻠ ﻚﯿﺮﺸﻻﻚﻠﻤﻠاﻮ ﻚﻠ ﺔﻤﻌﻨﻠاﻮﺪﻣﺣﻠاﻦا ﻚﯿﺒﻠ ﻚ ﻚﯿﺮﺸﻻﻚﯿﺒﻠ ﻚﯿﺒﻠ ﻣﮭﻠﻠاﻚﯿﺒﻠ
(ﻚﻠﺎﻤهاﻮﺮ)
Artinya “ aku memenuhi panggilan-Mu, Ya Allah aku memenuhi panggilan-
Mu, tiaa
Sekutu bagi-Mu, bagi-Mu segala kekuasaan. Tiada sekutu bagi-Mu. (H.R.
Malik)
 Larangan dalam melaksanakan haji khusus bagi laki-laki yaitu
a. berpakaian berjahit
b. menutup kepala
c. memakai sepatu yang menutupi mata kaki
 Larangan dalam melaksanakan haji khusus bagi wanita yaitu :
a. menutup muka
b. menutup telapak tangan
 Larangan dalam melaksanakan bagi laki-laki dan wanita yaitu :
a. memakai harum haruman
b. memotong kuku




 Macam-macam haji yaitu :
a. haji tamattuk (mengerjakan umrah baru haji)
b. Haji Ifrad (mengerjakan haji baruumrah)
c. Haji Qiran (haji dan umrah dekerjakan bersama)
Lampiran 2. Evaluasi
A. Soal
1. Jelaskan pengertian sunah haji!
2. Tuliskan sunah haji!
3. Tuliskan larangan haji khusus bagi jemaah laki-laki!
4. Tuliskan larangan haji khusus bagi wanita!
5. Tuliskan larangan haji bagi pria dan wanita!
6. Tuliskan maca-macam haji!
B. Jawaban
1. Sunah haji adalah perbuatan-perbuatan yang dianjurkan dilaksanakan oleh
orang yang beribadah haji
2. Adapun sunah haji yaitu :
a. Melaksanakan haji dengan cara Ifrad.
b. Membaca talbiyah
c. Berdo’a sesudah membaca talbiayah
d. Berdo’a sewaktu tawaf
e. Shalat 2 rakaat sesudah tawaf
f. Masuk keka’bah.
3. Larangan dalam melaksanakan haji khusus bagi laki-laki yaitu
a. berpakaian berjahit
b. menutup kepala
4. Larangan dalam melaksanakan haji khusus bagi wanita yaitu :
a. menutup muka
b. menutup telapak tangan
5. Larangan dalam melaksanakan bagi  laki-laki dan wanita yaitu :
a. memakai harum haruman
b. memotong kuku





















3. Larangan dalam melaksanakan haji khusus bagi laki-laki yaitu
a. ……………….
b. …………..
4. Larangan dalam melaksanakan haji khusus bagi wanita yaitu :
a. …………
b. ………………….











TES AKHIR SIKLUS I
1. Jelaskan pengertian Ibadah Haji!!
2. Kapan waktu pelaksanaan ibadah haji?
3. Tuliskan 3 syarat wajib haji!
4. Jelaskan pengertian syarat sah haji!
5. Jelaskan pengertian wajib haji!
Kunci Jawab
1. Haji menurut bahasa adalah menyengajah. Sedangkan menurut syariat Islam haji
adalah sengajah mengujungi makkah (Ka’bah) untuk mengerjakan ibadah yang
terdiri atas tawaf, sai, wukuf, dan amalan-amalan lainnya pada masa tertentu demi
memenuhi panggilan Allah swt. Dan mengharapkan keridhohannya.
2. Waktu pelaksanaan ibadah haji adalah pada bulan Syawal, Dzulqaidah dan
Dzulhijjah
3. Syarat wajib haji yaitu ;
a. Beragama Islam




4. Syarat sah haji adalah hal-hal yang harus dipenuhi oleh orang yang menunaikan
ibadah haji. Apabila tidak terpenuhi salah satunya maka hajinya yan dilakukannya
tidak sah
5. Wajib haji adalah sesuatu yang perlu dikerjakan, tetapi sahnya haji tidak
tergantung atasnya dan boleh diganti dengan membayar Dam
TES AKHIR SIKLUS II
1. Jelaskan pengertian sunah haji!
2. Tuliskan sunah haji!
3. Tuliskan larangan haji khusus bagi jemaah laki-laki!
4. Jelaskan apa yang dimaksud ihram
5. Tuliskan tata cara Ihram
Kunci Jawaban
1. Sunah haji adalah perbuatan-perbuatan yang dianjurkan dilaksanakan oleh orang
yang beribadah haji
2. Adapun sunah haji yaitu :
a. Melaksanakan haji dengan cara Ifrad.
b. Membaca talbiyah
c. Berdo’a sesudah membaca talbiayah
d. Berdo’a sewaktu tawaf
e. Shalat 2 rakaat sesudah tawaf
f. Masuk keka’bah.
3. Larangan dalam melaksanakan haji khusus bagi laki-laki yaitu
a. berpakaian berjahit
b. menutup kepala
4. Ihram adalah niat
5. Tata cara ihram yaitu ;
a. mandi terlebih dahulu
b. meminyaki rambut dan menyisirnya
c. memakai harum-haruman sebulum pakai ihram
d. bagi laki-laki melilitkan kain yang tidak berjahit pada tubuhnya dengan
menutup auratnya dan kepala tidak tertutup dan perempua semua badan
tertutup kecuali muka dan telapak tangan.
e. kemudian berniat denagn membaca talbiyah ﺎﺠﺤ مﮭﻠﻠا ﻚﯿﺒﻠ
f. mengerjakan sholat sunat ihram 2 rakaat
LAMPIRAN - LAMPIRAN
Lampiran 2
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN BELAJAR SISWA KELAS V













1 Uci Widyastuti P - v - v - v - v - v - v - v
2 Ismayanti P - v - v - v - v - v - v - v
3 Lelasari P - v v - - v - v - v - v - v
4 Muh. Kamaruddin L v - - v v - - v v - - v v -
5 Muh. Ismail Marsuki L - v - v - v - v - v - v - v
6 Fahira P - v v - - v - v v - v - v -
7 Wahyudi L - v - v - v - v - v - v - v
8 Harbiah P - v - v - v - v - v - v - v
9 Zulkifli L - v - v - v - v - v - v - v
10 Nur Isnaya Rafika P v - v - v - v - v - v - v -
11 Jumriana P - v - v - v - v - v - v - v
12 Nurjihan P v - v - v - v - v - v - v -
13 Eko Suprianto L - v - v - v - v - v - v - v
14 Murni P - v - v v - v - v - v - v -
15 Hamzah L - v - v - v - v - v - v - v
16 Muh. Sultan Agung L - v v - - v - v - v - v - v
17 Fadli Burhanuddi L v - - v v - v - v - v - v -
18 Rahmat L v - v - - v - v - v - v - v
19 Aco Rahman L - v - - - v - v - v - v - v
20 Andini Asri P v - - - v - v - v - v - v -
21 Wahyuni P v - - - - v - v - v - v - v
22 Asraful Rijal L - v - - - v - v - v - v - v
23 Muh. Asmar L - v - - v - - v v - - v v -
JUMLAH 7 16 6 17 7 16 5 18 8 15 6 17 8 15
Demonstrasi di
depan kelas Belajar Kelompok
Mendengarkan
Penjelasan Guru Aktivitas Bertanya
Aktifitas Mengikuti
Pelajaran









LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN BELAJAR SISWA KELAS V













1 Uci Widyastuti P v - v - v - v - v - v - v -
2 Ismayanti P v - v - - v - v v - - v v -
3 Lelasari P v - v - v - v - v - v - v -
4 Muh. Kamaruddin L v - v - v - v - v - v - v -
5 Muh. Ismail Marsuki L v - v - - v v - v - v - v -
6 Fahira P v - v - v - v - v - v - v -
7 Wahyudi L v - v - v - v - v - v - v -
8 Harbiah P v - v - v - v - v - v - v -
9 Zulkifli L v - v - v - v - v - v - v -
10 Nur Isnaya Rafika P v - v - v - v - v - v - v -
11 Jumriana P v - v - v - v - v - v - v -
12 Nurjihan P v - v - v - v - v - v - v -
13 Eko Suprianto L v - v - v - v - v - v - v -
14 Murni P v - v - v - v - v - v - v -
15 Hamzah L v - v - v - v - v - v - v -
16 Muh. Sultan Agung L v - v - v - v - v - v - v -
17 Fadli Burhanuddi L v - v - v - v - v - v - v -
18 Rahmat L v - v - v - v - v - v - v -
19 Aco Rahman L v - v - v - v - v - v - v -
20 Andini Asri P v - v - v - v - v - v - v -
21 Wahyuni P v - v - v - v - v - v - v -
22 Asraful Rijal L v - v - v - v - v - v - v -
23 Muh. Asmar L v - v - v - v - v - v - v -
JUMLAH 23 0 23 0 21 2 22 1 23 0 22 1 23 0
Demonstrasi di
depan kelas Belajar Kelompok
Mendengarkan
Penjelasan Guru Aktivitas Bertanya











DAFTAR NILAI SISWA KELAS V MIS YPIQ AL-MUZAHWIRAH MAKASSAR
PADA SIKLUS I DAN SIKLUS II
Angka Kategori
1 Uci Widyastuti P 65 Cukup
2 Ismayanti P 60 Cukup
3 Lelasari P 76 Baik
4 Muh. Kamaruddin L 79 Baik
5 Muh. Ismail Marsuki L 68 Cukup 1
6 Fahira P 79 Baik
7 Wahyudi L 77 Baik
8 Harbiah P 84 Baik
9 Zulkifli L 70 Baik
10 Nur Isnaya Rafika P 86 Amat Baik 2
11 Jumriana P 72 Baik
12 Nurjihan P 77 Baik
13 Eko Suprianto L 76 Baik
14 Murni P 77 Baik
15 Hamzah L 79 Baik 3
16 Muh. Sultan Agung L 77 Baik
17 Fadli Burhanuddi L 82 Baik
18 Rahmat L 80 Baik
19 Aco Rahman L 70 Baik
20 Andini Asri P 90 Amat Baik 4
21 Wahyuni P 87 Amat Baik
22 Asraful Rijal L 71 Baik

















DAFTAR NILAI SISWA KELAS V MIS YPIQ AL-MUZAHWIRAH MAKASSAR
PADA SIKLUS I DAN SIKLUS II
Angka Kategori
1 Uci Widyastuti P 48 Kurang
2 Ismayanti P 44 Kurang
3 Lelasari P 43 Kurang
4 Muh. Kamaruddin L 65 Cukup
5 Muh. Ismail Marsuki L 40 Kurang 1
6 Fahira P 49 Kurang
7 Wahyudi L 45 Kurang
8 Harbiah P 68 Cukup
9 Zulkifli L 44 Kurang
10 Nur Isnaya Rafika P 45 Kurang 2
11 Jumriana P 42 Kurang
12 Nurjihan P 64 Cukup
13 Eko Suprianto L 45 Kurang
14 Murni P 45 Kurang
15 Hamzah L 45 Kurang 3
16 Muh. Sultan Agung L 44 Kurang
17 Fadli Burhanuddi L 66 Cukup
18 Rahmat L 53 Cukup
19 Aco Rahman L 49 Kurang
20 Andini Asri P 70 Baik 4
21 Wahyuni P 70 Baik
22 Asraful Rijal L 43 Kurang
23 Muh. Asmar L 45 Kurang
Total 1172
Rata-Rata 50.96
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